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Abstract: The efforts to improve the quality of education have been carried out all the time. One of the efforts is
by utilizing information and communication technology (ICT) to enhance students’quality. The ICT development
then affects the conventional teaching methods into the better ones. Considering that reason, this study mainly
aims to investigate how to improve teachers’pedagogical competences by utilizing ICT that enables them to learn
independently without corrupting their duties as teachers who should be responsible to their teachers especially
when they are in the class. Also, this study aim to yield the e-learning-based education center of teacher interactive
virtual (educative) model that is able to improve teachers’ pedagogical competences that cover the ICT model
relevant to the teachers’pedagogical competences. The appropriate topics and materials are arranged to be in
the syllabus for teachers’ competences mastery. This study consists of several activities namely analyzing the
teachers to determine the ICT infrastructure in schools, houses and society, analyzing needs to the web-based
learning models expected by teachers to improve their pedagogical competences. After that, the analysis and
development of the model is carried out by doing need assessment and theoritical framework available, then it
results a model named “educative” or ”Education Center of Teacher Interactive Virtual”. Finally this study comes
up with such conclusions as first, teachers are basically ready to utilize the ICT as a means of improving their
pedagogical competences, second, in terms of professionalism, some competences developed in “educative” need
to be possessed; third, one of the most complicated models of this “educative” model is learning management
system (LMS); and fourth, after testing this model to some teachers in Cimahi, it can be said that this program
is easily accessible, and effective to improve teachers’ competences.
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Abstrak: Peningkatan kualitas pendidikan terus diupayakan, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam upaya peningkatan mutu guru. Dampak perkembangan ICT ini berpengaruh pada
pola pembelajaran konvensional ke arah jarak jauh dan bermedia. Penelitian ini berangkat dari permasalahan
bagaimana meningkatkan mutu guru alam penguasaan kompetensi pedagogis dengan memanfaatan teknoogi
ICT yang dapat belajar secara mandiri, terbuka dan tidak mengganggu ugas pokok sebagai pengajar yang
memiliki tanggung jawab terhadap keberadaan siswa di kelas. Penelitian ini bertujuan utuk Menghasilkan
desain model Education Centre Of Teacher Interactive Virtual (educative) berbasis e-Learning yang mampu
meningkatkan kompetensi guru dalam penguasaan kompetensi pedagogis. meliputi: model Aplikasi Teknologi
Informasi dan Komunikasi yang sesuai untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Materi generik dan
subtansi esensial topik yang sesuai untuk dijadikan silabus, dan topik bahan ajar, pada model pembelajaran
ICT dengan EDUCATIVE untuk penguasaan kompetensi guru. Penelitian ini menggunakan metode riset dan
pengembangan dengan serangkaian kegiatan; analisa terhadap pengguna (guru) untuk menentukan kesiapan-
kesiapan imprastruktur jaringan ICT di sekolah, di rumah dan di masyarakat, analisa kebutuhan terhadap
model- pembelaaran berbasis Web yang diharapkan oleh pengguna/guru untuk meningkatkan kemampuan
bidang pedagogik. Selanjutnya dilakukan pengolahan dan pengembangan model dengan memperhatikan aspek
need assessment dan kerangka teori yang ada, maka melahirkan satu model yang disebut *“ educative” yakini
Education Education Centre Of Teacher Interactive Virtual”. Hasil penelitain yang diperoleh dapat disimpulkan
sebagai berikut: Pertama Secara keseluruhan guru memiliki kesiapan untuk menjadikan imprastruktur teknologi
informasi dan komunikasi (ICT) sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan penguasaan pedagogis melalui
sarana web based learning. Kedua, Berdasarkan kajian terhadap profesionalisme guru, maka diperlukan
beberapa kompetensi bagi guru yang profesional yang dikembangkan dalam EDUCATIVE. Ketiga, rancang
bangun model yang dikembangkan berdasarkan analisa kebutuhan guru dilapangan, studi perbandingan dengan
model yang sudah ada, maka beberapa model 'Educative” menggunakan sistem e-learning yang kompleks
yakni “learning managment system (LMS)” Kempat, Setelah melalui pengujian secara terbatas pada guru di
program PJJ PGSD yang berdomisili di daerah Cimahi, maka program ini dapat diakses secara mudah, dan
terbukti efektif untuk meningkatkan kompetensi dan kemandirian guru dalam belajar.

Kata Kunci : Teknologi Informasi dan Komunikasi, ICT, Model Educative, Kompetensi Pedagogik
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PENDAHULUAN

Agenda besar pendidikan di Indonesia
adalah bagaimana peningkatan mutu pendidikan
bisa meningkat, sejajar dengan negara lain di
Asia dan Dunia. Pendidikan yang bermutu hanya
dapat dilahirkan oleh para pendidikan yang juga
bermutu, yakni memiliki kualifikasi standar, pro-
fesional dan berdedikasi tinggi, sehingga pada
gilirannya akan menghasilkan SDM yang handal.
Guru memilki peran strategis dalam pembangu-
nan pendidikan, karena guru sebagai ujung tom-
bak pendidikan, implementator kurikulum dan
pelaku pendidikan yang secara langsung bersen-
tuhan dengan siswa. Muatan-muatan ideal dalam
kurikulum menjadi tanggung jawab guru untuk
merealisasikannya dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, untuk keberhasilan pendidikan
diperlukan guru-guru yang berkualitas. Peningka-
tan kualifikasi guru merupakan salah satu prioritas
pemerintah Indonesia, hal tersebut sebagai wujud
realisasi UU Guru dan Dosen No. 14/2005 yang
mempersyaratkan guru untuk memiliki kualifi-
kasi minimal S-1 dan memiliki sertifikat sebagai
pengajar.

Pada saat ini guru di Indonesia berjumlah
2.667.655 orang (Depdiknas, 2009). Dari jumlah
tersebut baru 887.751 orang guru yang berkualifi-
kasi S-1 atau D IV. Di samping kualitas akademik
guru, kondisi peningkatan kualifikasi akademik
guru, kondisi kekurangan guru juga masih dialami
sebagian besar wilayah Indonesia pada berbagai
jenjang pendidikan. Dengan demikian, jumlah
guru saat ini, maupun pada masa-masa mendatang
perlu ditingkatkan. Hal ini menjadi luar biasa
mengingat kemampuan LPTK yang ada di In-
donesia pada saat ini yaitu sejumlah 278 LPTK
(termasuk 32 LPTK Negeri) belum mampu me-
menuhi julah guru yang dibutuhkan dalam waktu

segera. Dalam hal ini penerapan sistem pendi-
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dikan jarak jauh mejadi pilihan yang tidak dapat
dirawar-tawar lagi.

Saat ini model pendidikan guru sudah
banyak dikembangkan diberbagai belahan dunia
baik di Eropa, Amerika, Afrika maupun Asia. Po-
la-pola pendidikan guru yang dikembangkan seti-
daknya dapat dijadikan rujukan sebagai perband-
ingan untuk mengembangkan pola pendidikan
guru khususnya di Indonesia. Dengan mengkaji
pola pendidikan guru yang dilakukan oleh negara
lain, dapat dikaji tentang efektivitas dan efisiensi
model yang dikembangkan serta permasalahan
yang dihadapi dan relevansinya untuk diterapkan
di Indonesia. Secara spesifik dapat dikaji tentang
model pembelajaran terbuka yang digunakan, ru-
musan kurikulum, format pendidikan guru perang-
kat teknologi yang digunakan, pengelolaan pendi-
dikan guru. Pengkajian model pendidikan guru ini
telah dibahas UNESCO (2001) dengan menerbit-
kan laporannya pada tahun 2002. Kerangka model
pendidikan guru berbasis ICT yang dikeluarkan
UNESCO (2001) menunjukkan adanya variabili-
tas dalam pengembangan guru dan salah satunya
dengan pemanfaatan ICT.

Sistem pembelajaran bagi guru yang telah
memiliki status pegawai sipil (PNS) perlu dide-
sain secara khusus berdasarkan atas kebutuhan
dan kondisi yang ada. Dalam jumlah yang besar
dan dalam waktu yang singkat semua guru Seko-
lah Dasar yang belum S-1 harus menempuh pendi-
dikan S-1, jika menggunakan sistem konvensional
saat ini dengan waktu yang lama dan tatap muka
yang lebih banyak, dipastikan guru tersebut tidak
dapat menjalankan tugasnya sebagai guru yang
harus mengajar optimal di kelasnya. Maka perlu
dirancang sebuah sistem pembelajaran yang men-
gakomodasi kebutuhan belajar tersebut, artinya
guru tetap dapat mengajar dengan optimal dan ke-

wajiban untuk meningkatkan kualifikasi menjadi
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S-1 melalui perkuliahan dapat terus berlangsung.

Sistem pembelajaran harus memenuhi aspek ke-
mandirian belajar, sesuai karakteristik pendidikan
untuk orang dewasa (andragogik), keterlibatan
alat, media dan sumber belajar yang mempermu-
dah kemandirian belajar (independent learning),
namun keterlibatan mahasiswa dengan dosen ha-
rus tetap terjalin untuk melengkapi sistem pembe-
lajaran mandiri dan mengatasi permasalahan-per-
masalahan yang dihadapi oleh mahasiswa selama
belajar mandiri yang tidak terpecahkan dan perlu
konsultasi langsung.

Merujuk pada analisis tersebut, khusus
untuk peningkatan kualifikasi guru, diperlukan
sebuah model pembelajaran yang didesain se-
cara khusus dengan sistem pembelajaran jarak
jauh dengan pemanfaatan IT yang bersifat inter-
aktif dan berbasis dunia maya (virtual). Dengan
demikian, peneliti tertarik untuk mengembangkan
sebuah model pembelajaran dengan nama Model
Pusat Sumber Belajar yang bersifat Virtual berba-
sis ICT (Education Centre Of Teacher Interactive
Virtual) yang disingkat “EDUCATIVE” Berbasis
E-Learning untuk Meningkatkan Kompetensi guru
yang berdomisili di Kota Cimahi dengan sampel
Mabhasiswa PJJ PGSD pada Mata Kuliah Media
Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Pembe-
lajaran SD.

Secara teoritik pembelajaran elektronik (online
instruction, e-learning, atau web-based learning)
memiliki tiga fungsi utama, Siahaan (2001 : 10)
menjelaskan pembelajaran elektronik ini berfungsi
sebagai suplemen yang sifatnya pilihan/optional,
pelengkap (complement), atau pengganti (substi-
tution) pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas
(classroom instruction). Dilihat dari karakteristik
diatas, maka peneliti akan mengembangkan model
EDUCATIVE dengan kategori pengganti (sub-

stitution). Dalam hal ini, e-learning yang harus
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dikembangkan bukan hanya sekedar memasukkan
bahan ajar, namun lebih bersifat komprehensif,
e-learning yang mampu mengakomodasi sistem
pembelajaran yang mengatur peran guru, siswa,
pemanfaatan sumber belajar, pengelolaan pembe-
lajaran, sistem evaluasi dan monitoring pembela-
jaran. Dalam hal ini e-learning yang diperlukan
adalah learning management system (LMS) yang

bersifat multimedia dan interaktif.

PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mende-
sain model Pusat Pendidikan Guru Berbasis Vir-
tual Interaktif untuk meningkatkan Kompetensi
Guru dalam Rangka Otonomi Daerah.

Prosedur penelitian ini menggunakan
tehnik penelitian
Gall (1979: 626) yang mengemukakan 10 langkah

yang harus ditempuh dalam melaksanakan peneli-

dan pengembangan Borg &

tian dan pengembangan, yaitu: (1) Penelitian dan
pengumpulan informasi, termasuk di dalamnya re-
view literature, dan observasi kelas dan persiapan
laporan. Pengumpulan informasi mengenai data
lapangan berdasarkan studi awal. Studi literatur
digunakan untuk menunjang penelitian pengem-
bangan model Pusat Pendidikan Guru Berbasis
Virtual Interaktif; (2) Perencanaan, termasuk di
dalamnya mendefenisikan keterampilan, menetap-
kan tujuan, menentukan urutan pembelajaran, dan
uji kemungkinan dalam skala kecil; (3) Mengem-
bangkan bentuk produk pendahuluan, termasuk
di dalamnya persiapan materi belajar, buku-buku
yang digunakan dan evaluasi. Mengembangkan
bentuk produk pendahuluan yang dimaksudkan
adalah menyusun model model Pusat Pendidikan
Guru Berbasis Virtual Interaktif; (4) Uji coba pen-
dahuluan dengan melibatkan responden dengan
jumlah terbatas. Dalam hal ini dilakukan analisis

data berdasarkan angket, hasil wawancara, dan



observasi. Uji coba pendahuluan yang dimaksud
adalah melakukan uji coba terbatas di Dinas Pen-
didikan dengan melipatkan para guru SMU dan
SMK dalam rangka pelaksanaan pengembangan
model Pusat Pendidikan Guru Berbasis Virtual
Interaktif; (5) Revisi terhadap produk utama, di-
dasarkan atas hasil uji coba pendahuluan. Revisi
dilakukan terhadap hasil ujicoba pendahuluan
(ujicoba terbatas) mengenai implementasi model
Pusat Pendidikan Guru Berbasis Virtual Interaktif,
yang hasilnya untuk dijadikan bahan ujicoba lebih
luas; (6) Uji coba lebih luas, melibatkan responden
dalam jumlah yang lebih banyak. Data kuantita-
tif berupa pretest dan post-test dikumpulkan dan
hasilnya dievaluasi sesuai dengan tujuan pene-
litian; (7) Revisi produk operasional, dilakukan
berdasarkan hasil uji coba utama. Merevisi model
Pusat Pendidikan Guru Berbasis Virtual Interaktif
untuk menghasilkan bentuk layanan pembelajaran
berbasis e-learning yang ideal; (8) Uji coba opera-
sional yang melibatkan responden dalam jumlah
yang lebih banyak lagi. Pada langkah ini dikum-
pulkan data angket, observasi, dan hasil wawan-
cara untuk kemudian dianalisis; (9) Revisi produk
terakhir berdasarkan hasil uji coba operasional/
ujicoba lebih luas; dan (10) Diseminasi. Pada
langkah ini dilakukan monitoring sebagai kontrol

terhadap kualitas produk yaitu model Pusat Pen-
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didikan Guru Berbasis Virtual Interaktif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh difokuskan pada dua
tahapan utama, yaitu (a) analisis kebutuhan model
dan (b) rancangan model berdasarkan analisis ke-
butuhan, Berikut penjelasan masing-masing taha-

pan tersebut :

Analisis Kebutuhan Model
a. Kesiapan Guru di Kota Cimahi terhadap pen-
ingkatan kompetensi Pedagogik berbasis ICT

Implementasi ICT dalam pembelajaran
guru perlu dukungan kesiapan dalam berbagai hal
dana termasuk sarana dan imprastruktur yang ada.
Data diperoleh dari reponden dan hasil eksplorasi
untuk mengidentifikasi kesiapan guru di Kota Ci-
mahi untuk meningkatkan kompetensi pedagogis
melalui pemanfaatan ICT, meliputi beberapa item
pokok, yakni: (a) Kesiapan pembiasaan untuk me-
miliki kemampuan dalam memanfaatkan teknolo-
gi informasi khususnya internet; (b) Kesiapan
imprastruktur untuk fasilitas internet di rumabh;
(c) Sekolah sebagai tempat untuk memanfaatkan
fasilitas internet; (d) Memanfaatkan warung in-
ternet (warnet) sebagai fasilitas informasi; (e) Ke-
siapan waktu dalam mengakses untuk penguasaan
bidang kompetensi pedagogis.

Diperoleh data sebagai berikut:

Tabel -1
Data Kesiapan Guru dalam Pembelajaran melalui Pemanfaatan ICT Khususnya Internet

JAWABAN
NO.
1
2 18 10 13 9 50
3 10 14 16 10 50
4 15 24 11 0 50
A N I 20 __{____ 14 -4 0__}_50_ ]
% 32% 33% 28% 7% | 100%
- I 55 |« SR EEN
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Selanjutnya dari hasil tabulasi data respon

kesiapan pembelajaran Educative tersebut, jika di-
petakan dalam grafik batang maka didapatkan ha-

sil sebagai berikut:

Berdasarkan prosentasi tersebut, dapat dideskrip-
sikan sebagai berikut; para guru sebanyak 32%
sangat siap untuk memanfaatkan internet sebagai
sarana belajar dan 33% cukup siap untuk meman-
faatkan teknologi web dalam pembelajaran mer-
eka, 28% kurang siap dan sisanya 7% tidak memi-
liki kesiapan untuk menggunakan fasilitas internet

dalam pembelajaran.

b. Model Pembelajaran berbasis Web “Educative”
yang diperlukan

Guna memenuhi kebutuhan pengemban-
gan model ideal yang diharapkan mampu mening-
katkan kemampuan guru dalam penguasaan kom-
petensi pedagogik, diperlukan model yang mampu
membelajarkan guru secara mandiri. Untuk mela-
hirkan model pembelajaran IT yang sesuai dengan
kebutuhan dan kaidah pedagogis, maka dilakukan
analisis kebutuhan model yang melibatkan peng-
guna (guru), manajemen (pimpinan) dan para akh-

li bidang pendidikan dan IT sebagai bahan dalam

penyusunan pengembangan model.
Analisis kebutuhan model ini dilakukan den-
gan menyebarkan angket yang berisi item-item
pengembangan model yang diharapkan dapat
menjadi input atas model yang dibutuhkan, selain
juga mengkaji secara mendalam konsep dan model
yang sudah dikembangkan melalui berbagai ruju-
kan. Beberapa hal pokok yang diperlukan dalam
model pembelajaran web adalah sebagai beri-
kut: (1) Adanya deskripsi materi kuliah tentang
kompetensi pedagogik; (2) Adanya silabus materi
kuliah tentang kompetensi pedagogik; (3) Adanya
bahan ajar pendukung berupa printed dan digital
materal; (4) Adanya forum diskusi antar guru yang
tergabung dalam program “Educative”; (5) Ad-
anya fasilitas komunikasi asyncronus antar guru
yang tergabung dalam program “educative’; (6)
Disediakan fasilitas online kuiz untuk mengasah
kemampuan sekaligus sebagai bukti kelulusan; (7)
Penugasan individu dan kelompok tidak perlu di-
tayangkan pada program web; (8) Tidak diperlu-
kan evaluasi formatif dan sumatif; (9) Hasil ujian
formative dan sumatif tidak perlu ditayankan di
web; dan (10) Diperlukan penilaian akhir dan di-
posting di web.

Berdasarkan kerangka kebutuhan tersebut,

maka diperoleh gambaran data sebagai berikut:

Tabel-2
Model Web Based ‘Educative’ yang Dibutuhkan
JAWABAN
NO. = 50%
Mendekati

1 24 21 5 0 50

2 25 19 6 0 50

3 35 10 5 0 50

4 15 23 10 2 50

5 10 23 10 7 50

6 16 20 14 0 50

7 0 10 14 26 50

8 0 8 20 22 50

9 7 8 16 19 50
(o[22 __ s __ - o___[_2 50__

O T S RN IS % 7| To0% _
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Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dilihat

dalam visualisasi grafik berikut ini:
Model Educative yang di butuhkan

= 100% YA

W >50% YA

<50% TIDAK

JUMLAH RESPONDEN

= 100% TIDAK

1 2 3 a 5 6 7 8 9 10

PERNYATAAN MODEL YANG DIBUTUHKAN

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat
dideskripsikan data sebagai berikut: Secara kes-
eluruhan para guru sebanyak 63% membutuhkan
layanan pembelajaran berbasis Web untuk menin-
gkatkan kompetensi pedagogk mereka dan 37%
merasa kurang membutuhkan layanan pembelaja-
ran melalui internet ini. Secara lebih rinci dapat di-
uraikan; sebanyak 31% menyatakan sangat mem-
butuhkan, 32% menyatakan cukup membutuhkan,
dan 21% menyatakan kurang membutuhkan serta
sisanya 16% tidak membutuhkkan layanan inter-
net untuk membantu mengasah kemampuan bi-

dang pedagogik.

¢. Materi Generik yang diperlukan

Materi perkuliahan yang diperlukan ter-
kait dengan komptensi pedagogik guru, meliputi
: (1) Perencanaan pembelajaran, (2) Starategi dan
pengelolaan kelas, (3) Media Pembelajaran, (4)
Pengembanagan Bahan Ajar, (5) Evaluasi pem-
belajaran dan (6) Perkembangan dan bimbingan
peserta didik.

Pada penelitian ini difokuskan pada dua
kompetensi inti guru, diantaranya; pengembangan
media pembelajaran dan pengembangan bahan
ajar. Berdasarkan masukan dari responden, maka
dihasilkan dua silabus untuk kedua materi terse-
but. Berikut contoh silabus yang dikembnagkan

berdasarkan hasil analisa kebutuhan model dan
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kompetensi guru yang sesuai dengan standar.
Model yang dikembangkan

Model aplikasi e-learning yang dikem-
bangkan untuk program “educative” ini adalah
Learning Management System/LMS yang ber-
basis SCROM dengan program open sources
Moodle, dengan e-lerning tools sebagai berikut :
Login or No Login, Email dan Mailing List, Vid-
eo/Conference, Assessment, Quiz, Survey, Poll-
ing, Whiteboarding, Document Sharing, Dynamic
Content Engine, Search Enggine, Learning Activ-
ity Record, Judgement Response, Content Based
hyper-Multimedia.

Sistem yang dikembangkan adalah e-
learning dinamis. Fasilitas yang ada pada sistem
ini lebih bervariasi dari apa yang ditawarkan
sistem yang statis. Pada sistem kedua ini, fasili-
tas seperti forum diskusi, chat, e-mail, alat bantu
evaluasi pembelajaran, manajemen penggunaan
serta manajemen materi elektronis sudah tersedia,
sehingga pengguna mampu belajar dalam lingkun-
gan belajar yang tidak jauh berbeda dengan suasa-
na kelas. Sistem kedua ini dapat digunakan untuk
membantu proses transformasi paradigma pembe-
lajaran dari teacher-centered menuju student-cen-
tered. Bukan lagi pengajar yang aktif memberikan
materi atau meminta mahasiswa bertanya men-
genai sesuatu yang belum dipahami, tetapi disini
mahasiswa dilatih untuk belajar secara kritis dan
aktif.

Sistem e-Learning yang dikembangkan
dapat menggunakan pendekatan metode belajar
kolaboratif (collaborative learning) maupun bela-
jar dari proses memecahkan problem yang disodor-
kan (problem-based learning). Kedua pendekatan
pembelajaran ini memang menjadi karakteristik
khas dalam pembelajaran yang dikembangkan
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi ko-

munikasi dan informasi atau pembelajaran berba-
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sis internet (E-learning). Berikut bagan kerangka

Model Educative.

USER
PROFILI

UPDAT

E
STATUS,

DISCUS
SION
FORUM

Bagan-1 Kerangka Model
Model elearning ini dikembangkan dengan
komponen (tools) sebagai berikut :

1. Login: Fasilitas ini digunakan untuk mem-
batasi pengguna hanya pada sasaran yang ses-
uai dengan program ini, yakni para guru yang
ada diwilayah Cimahi sebagai piloting dan
dalam pengembangannya dapat didiseminasi-
kan pada wilayah yang lebih luas.

2. User Profil: Pengguna dapat membuat profil
pribadi, termasuk portofolio yang dibuat un-
tuk menunjang profesionalismenya. Data-data
yang ada dapat dijadikan bahan untuk proses
sertifikasi guru.

3. Disscussion Forum: Tempat untuk mendis-
kusikan berbagai hal mengenai proses pembe-
lajaran, materi pembelajaran mekanisme pem-
belajaran, kendala dan harapan pembelajaran
berbasis EDUCATIVE ini. Forum ini diawasi
oleh pembimbing yang berperan sebagai fasil-
itator.

4. Email: Sarana komunikasi melalui surat elek-
ronik juga dapat digunakan untuk sharing data,
sebagai fasilitas penunjang selain fasilitas data
saharring yang ada di wall/menu.

5. Content: Materi yang dapat dipelajari oleh

siswa (guru) untuk menambah kapasitasnya
sebagai guru. Materi-materi yang diberikan

berkenaan skill pedagogis, yaitu : (1) Bahan
Ajar, (2) Media Pembelajaran, (3) Keter-
ampilan Dasar Mengajar.

6. Mailing List : Pesan-pesan berantai diantara
komunitas guru untuk bertukar informasi,
data, dan juga dengan komunitas lebih luas.

7. Assessment Online : Adalah fasilitas untuk
memberikan evaluasi terhadap penguasaan
materi oleh guru. Dapat dilakukan secara

serentak (online).

Berikut interface model :

Model Educative yang di butunkan

o

4
PERNYATAAN MODEL YANG DIBUTUHKAN

z

1005 YA

20

I >50% YA

15
<50% TDAK

10

1 100% TIDAK

2% 5

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan permasalahan pene-

litian, serta tujuan penelitian dan hasil pengolahan

data yang ada maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Secara keseluruhan guru memiliki kesiapan
untuk menjadikan imprastruktur teknologi in-
formasi dan komunikasi (ICT) sebagai sarana
untuk meningkatkan kemampuan penguasaan
pedagogis melalui sarana web based learning.
Hal tersebut menunjang untuk pelaksanaan
model "Educative”. Akses ke teknologi infor-
masi dapat dilakukan oleh guru melalui sarana

yang tersedia di rumah, hal tersebut ditunjang



dengan semakin maraknya teknologi wireless
connection di masyarakat, seperti halnya USB
conection dengan harga yang relatif terjang-
kau, sehingga tidak menyulitkan guru untuk
berlangganan internet di rumah. Meskipun
belum begitu optimal pengguanan akses inter-
net di sekolah dapat dijadikan alternatif untuk
akses internet. Kesiapan guru untuk akses in-
ternet inipun lebih banyak dengan dukungan
warung internet yang marak di masyarakat
dengan harga yang relatif terjangkau.

Berdasarkan kajian terhadap profesionalisme
guru, maka diperlukan beberapa kompetensi
bagi guru yang profesional. Berdasarkan un-
dang-undang terdapat beberapa kompetensi
profesional guru pada bidang pedagogik, yak-
ni : (1) Pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan, (2) pemahaman terhadap peser-
ta didik, (3 Pengembangan kurikulum/silabus,
(4) Perancangan pembelajaran, (5) Pelaksa-
naan pembelajaran yang mendidik dan dialo-
gis, (6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran,
(7) Evaluasi hasil belajar, (8) Pengembangan
peserta didik dan mengaktualisasikannya. Ber-
dasarkan kompetensi tersebut, maka penelitian
ini fokus pada dua hal yaitu : (1) pemanfaatan
pada media pembelajaran, (2) pengembangan
bahan ajar. Kompetensi-kompetensi spesifik
untuk penguasaan media pembelajaran yaitu:
(1) memahami hakikat media serta mampu
menjelaskan kedudukannya dalam pembelaja-
ran, (2) memiliki pengetahuan tentang fungsi
dan kegunaan media dalam pembelajaran, (3)
memahami klasifikasi media pembelajaran
menurut berbagai perspektif ahli dan mampu
mendeskripsikan setiap karakteristik jenis

media, (4) memiliki pengetahuan dan keter-

3.
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ampilan tentang mekanisme produksi media
pembelajaran meliputi pra, produksi dan pasca
produksi media pembelajaran dan (5) Memi-
liki pengetahuan tentang karakteristik media
komputer, fungsi dan kegunaan, aplikasi kom-
puter dalam kegiatan pembelajaran.

Rancang bangun model yang dikembangkan
berdasarkan analisa kebutuhan guru dilapan-
gan, studi perbandingan dengan model yang
sudah ada, maka beberapa model ’Educa-
tive” menggunakan sistem e-learning yang
kompleks yakni ”learning managment system
(LMS)” Model ini dilengkapi dengan : (1)
Login: Fasilitas ini digunakan untuk mem-
batasi pengguna hanya pada sasaran yang ses-
uai dengan program ini, (2) User Profil : Peng-
guna dapat membuat profil pribadi, termasuk
portofolio yang dibuat untuk menunjang
profesionalismenya. (3) Disscussion Forum:
Tempat untuk mendiskusikan berbagai hal
mengenai proses pembelajaran, materi pembe-
lajaran mekanisme pembelajaran, (4) Email:
Sarana komunikasi melalui surat elekronik
juga dapat digunakan untuk sharing data, se-
bagai fasilitas penunjang selain fasilitas data
sharring yang ada di wall/menu. (5) Content :
Materi yang dapat dipelajari oleh siswa (guru)
untuk menambah kapasitasnya sebagai guru.
Materi-materi yang diberikan berkenaan skill
pedagogis, (6) Mailing List : Pesan-pesan be-
rantai diantara komunitas guru untuk bertukar
informasi, data, dan juga dengan komunitas
lebih luas. (7) Assessment Online : Adalah
fasilitas untuk memberikan evaluasi terhadap
penguasaan materi oleh guru. Dapat dilakukan

secara serentak (online).

4. Setelah melalui pengujian secara terbatas pada
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guru di program PJJ PGSD yang berdomisili diakses secara mudah, dan dapat meningkat-
di daerah Cimahi, maka program ini dapat kan kompetensi dan kemandirian guru dalam
pembelajaran.
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